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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan yang dilakukan oleh 

peneliti dan data-data yang diperoleh, peneliti menyajikan data hasil 

penelitian beserta analisis pada pembahasan yang dilakukan oleh peneliti. 

Hasil dari penelitian tersebut menjawab rumusan masalah tentang 

“kebijakan pembelajaran dalam jaring pada masa pandemi covid-19 di 

SMAN 3 Sape Kabupaten Bima tahun 2020 serta faktor penghambat dan 

pendukungnya. Yang dimulai sejak tanggal 05 Maret sampai dengan 

tanggal 27 Juli tahun 2021”. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :  

1). Kebijakan di SMAN 3 Sape, Kecematan Sape, Kabupaten Bima yaitu 

pembelajaran yang dilakukan secara online atau pembelajaran tidak 

bertatap muka, dalam pembelajaran daring ini memanfaatkan beberapa 

macam jenis aplikasi seperti whatsapp, google form, google zoom dan 

google meet untuk membuat video pembelajaran. Guru membuat video 

pembelajaran dan mengirimkannya melalui aplikasi whatsapp agar 

siswa/siswi dapat membuka kembali materi pembelajaran yang diberikan 

oleh guru tersebut dan mempelajaranya ulang. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang digunakan yaitu rencana pelaksanaan 

pembelajaran daring satu lembar sesuai dengan anjuran pemerintah, dan 

evaluasi yang dilakukan oleh guru tidak hanya melalui aplikasi google 
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meet dan google form saja. Evaluasi yang diberikan juga dapat berbentuk 

lembar kerja tertulis yang dapat diambil dan dikumpulkan langsung ke 

sekolah. 

2). Faktor penghambat dan pendukung dalam kebijakan pembelajaran dalam 

jaring pada masa pandemi covid-19 di SMA N 3 Sape, Kecematan Sape 

Kabupaten Bima.  

a).Faktor penghambat dalam pembelajaran daring  yaitu, kurangnya 

efektifitas dan efisiensi waktu dikarenakan orang tua siswa/siswi yang 

sibuk dengan pekerjaannya, sehingga tidak dapat mendampingi 

anaknya dalam proses pembelajaran daring, minimnya antusias 

siswa/siswi dalam mengikuti pembelajaran daring yang berdampak pada 

minimnya pemahaman akan materi yang diberikan oleh guru kepada 

siswa/siswi, dan kurangnya jangkauan jaringan internet di daerah-

daerah terpencil sehingga menjadi penghabat dalam pembelajaran 

daring ini. 

b). Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran daring tersebut yaitu, 

sekolah memfasilitasi wi-fi untuk guru disekolah sebagai sarana untuk 

memberikan materi pembelajaran dalam jaringan kepada siswa/siswi, 

dan pemerintah juga memberikan kuota internet gratis kepada 

siswa/siswi sebesar 12 GB setiap bulannya, yang mulai diberlakukan 

pada mulai maret 2020 sampai bulan Mei 2021, sehingga ini dapat 
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memberikan dapat positif terhadap pembelajaran secara daring ini dan 

mampu mengurangi pengeluaran perekonomian orang tua murid. 

5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan yaitu temuan yang 

dapat dijadikan bahan masukkan bagi Guru dan Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Bima, agar memperhatikan proses kebijakan        

di SMAN 3 Sape, Kecematan Sape Kabupaten Bima sebagai berikut: 

1). Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bima, agar tetap selalu 

memperhatikan bagaiman proses belajaran mengajar berlangsung 

diSekolah-Sekolah, serta memberikan vasilitas kepada sekolah dan 

siswi/siswi agar proses belajaran mengajar pada masa pandemi covid-19 ini 

berlangsung dengan baik. 

2). Kepada Kepala Sekolah Bapak Nurdin, S.Pd,. M.Pd dan serta guru-guru 

yang berada di SMAN 3 Sape , agar tetap selalu membimbing dan 

mendampingi dengan sabar serta memberikan motivasi kepada para 

perserta didik dan membuat video pembelajaran semenarik mungkin agar 

siswa/siswi lebih tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran secara 

daring. 

3). Kepada siswa/siswi SMAN 3 Sape, Kecematan Sape Kabupaten Bima, 

agar tetap selalu bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran secara 

daring ini, walaupun terjadi banyak kendala dalam masa pandemi, seperti 



 

79 
 

jaringan internet yang kurang stabil dan kesulitan dalam membeli kuota 

internet. 

4). Kepada para orang tua murid, agar tetap mendampingi dan selalu  

memberikan perhatian kepada anaknya serta memberikan dorongan kepada 

anaknya untuk selalu bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran secara daring ini, walaupun orang tua murid tidak memahami 

terkait dengan mata pelajaran yang di dapatkan anaknya di Sekolah, dan 

orang tua murid tidak terlalu melibatkan anak-anaknya untuk melalukan 

perkerjaan yang membuat mereka dengan sengaja meninggalkan proses 

belajaran mengajar yang sedang berlangsung disekolah.
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